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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

probiotik dalam pakan ayam broiler yang dipelihara di kandang 

terbuka terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, feed 

conversion ratio dan persentase karkas ayam broiler. Materi yang 

digunakan adalah ayam broiler jantan dengan strain Cobb sebanyak 

100 ekor yang dipelihara mulai saat doc hingga diafkir pada umur 35 

hari. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 kali ulangan, 

sehingga terdapat 20 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri 

atas 5 ekor ayam broiler. Perlakuan yang diberikan adalah 

penambahan probiotik yang terdiri atas P0 : Pakan komersial 

(kontrol), P1 : Pakan komersial + Probiotik Bacillus coagulans 0,2%, 

P2 : Pakan komersial + Probiotik Saccharomyces cerevisiae 0,2%, P3 

: Pakan komersial + Probiotik mix strain yang terdiri dari campuran 

bacillus coagulans dan saccharomyces cerevisiae masing-masing 

0,1%. Peubah yang diukur meliputi konsumsi pakan, pertambahan 

bobot badan (PBB), feed conversion ratio (FCR) dan persentase 

karkas. Analisis data menggunakan analisis variansi. Kisaran nilai 

konsumsi pakan yaitu 640,37±136,89 hingga 661,92±142,68 

gram/ekor/minggu dengan rata-rata 654,32±142,99 

gram/ekor/minggu. Hasil kisaran nilai PBB yaitu 491,03±234,46 

hingga 518,8±236,41 gram/ekor/minggu dengan rata-rata 

502,35±247,72 gram/ekor/minggu. Hasil kisaran nilai FCR yaitu 

1,47±0,05 hingga 1,95±0,15 dengan rata-rata 1,75±0,18. Hasil 

kisaran persentase karkas yaitu 62,17% hingga 68,79% dengan rata-

rata 65,20%±1,76%. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa 

penambahan probiotik sebagai feed additive berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi pakan, PBB, nilai FCR dan persentase 

karkas. Pemberian probiotik Bacillus coagulans, Saccharomyces 

cerevisiae sebanyak 0,2% serta mix strain sebagai feed additive 

dalam pakan belum mampu mengefisiensikan nilai konsumsi pakan, 

meningkatkan pertambahan bobot badan, menurunkan nilai FCR dan 

meningkatkan persentase karkas ayam broiler yang dipelihara di 

kandang terbuka. 

 

 

KEYWORDS: 
Broiler chicken 

Bacillus coagulans 

ABSTRACT 

This research aims to assese the effect of probiotics as feed additives 

in broiler chicken feed kept in open housed on the feed consumption, 
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weight gain, feed conversion ratio and percentage of broiler chicken 

carcasses. The study involved 100 male Cobb strain broiler chickens 

kept from day old chick until they were culled at 35 days of age. The 

research design implemented was a completely randomized design 

featuring 4 treatments and 5 replications, resulting in 20 

experimental units. Every experimental unit was made up of 5 broiler 

chickens. The intervention applied involved adding probiotics, which 

included P0: Commercial feed (control), P1: Commercial feed + 

0.2% Bacillus coagulans Probiotic, P2: Commercial feed + 0.2% 

Saccharomyces cerevisiae Probiotic, P3: Commercial feed + Mied-

strain probiotic comprising both Bacillus coagulans and 

Saccharomyces cerevisiae at 0.1% each. The variables measured  

consist of feed intake, weight gain (WG) ,feed conversion ratio(FCR) 

and carcass percentage. Data analysis using analysis of variance. 

The value of feed consumption values is 640.37±136.89 to 

661.92±142.68 grams/head/week with an average of 654.32±142.99 

grams/head/week. The range of body weight gain values is 

491.03±234.46 to 518.8±236.41 grams/head/week with an average 

of 502.35±247.72 grams/head/week. The FCR values range from 

1,47±0,05 to 1,95±0,15 with an average of 1,75±0,18. The range of 

carcass percentage results is 62.17% to 68.79% with an average of 

65.20%±1.76%. The analysis of variance indicate that incorporating 

probiotics as a feed additive does not significantly impact (P>0.05) 

feed intake, weight gain, FCR rate, or carcass yield. The inclusion 

of probiotics Bacillus coagulans and Saccharomyces cerevisiae at 

0.2% and mixed strains in feed has failed to enhance feed intake, 

body weight, feed conversion ratio, and carcass percentage of 

broiler chickens raised in open housed. The provision of probiotics 

Bacillus coagulans, Saccharomyces cerevisiae as much as 0.2% and 

mix strain in feed has not been able to improve feed consumption, 

first of all body weight, FCR and percentage of carcass of broiler 

chickens raised in open cages. 

 

1. Pendahuluan 

Ayam broiler diperoleh dari seleksi genetik agar dapat memproduksi daging dalam 

waktu yang cepat, menurut Maulana (2024) ayam broiler dibudidayakan pada kandang 

terbuka memiliki kelebihan yaitu menghasilkan daging dalam waktu pendek yaitu 5 

minggu dengan bobot badan rata-rata 1,5 kg. Keberhasilan usaha pemeliharaan ayam 

broiler sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan salah satunya adalah kandang. Secara 

umum terdapat 2 sistem perkandangan yang digunakan untuk pemeliharaan ayam broiler 

yaitu kandang terbuka dan kandang tertutup. 

Kandang terbuka merupakan kandang yang mikroklimatnya sangat terpengaruh 

oleh kondisi lingkungan di luar, kandang yang memanfaatkan sirkulasi udara alami, 

pencahayaan langsung dari luar, tanpa pengaturan suhu, kelembapan dan ventilasi yang 

terkontrol secara otomatis. Kandang terbuka kelebihannya biaya operasionalnya murah, 

cocok untuk peternak ayam skala kecil hingga menengah (Susanti et al., 2016) dan 

sirkulasi udara yang lebih alami. Namun sistem ini juga memiliki kelemahan yaitu faktor 
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lingkungan yang tidak terkontrol yang menyebabkan produktivitas ayam broiler menjadi 

kurang optimal. Indikator produktivitas ayam broiler dapat dilihat dari konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan (PBB), feed conversion ratio (FCR) dan persentase karkasnya. 

Ayam broiler untuk dapat memenuhi nutrisi dan capaian bobot badan perlu untuk 

mengonsumsi pakan. Konsumsi pakan dihitung dengan mengurangi sisa pakan dari 

jumlah pakan yang diberikan, kemudian hasilnya dibagi dengan durasi penelitian 

(gram/ekor/hari) (Kasse et al., 2021). Ayam broiler yang kesehatan optimal 

mengkonsumsi pakan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ayam yang mengalami stres 

atau penyakit (Nurcholis et al., 2016). Pertambahan bobot badan merupakan 

pertumbuhan massa ayam dalam jangka waktu harian,mimgguan atau selama masa 

produksi. Ayam broiler memerlukan lingkungan nyaman untuk pertumbuhan dan 

produksi optimalnya. Kenyamanan untuk ayam dapat berasal dari mikroklimat kandang, 

kualitas dan kuantitas pakan, dan kesehatan (Mustika et al., 2021).  

Menurut Nugraha et al. (2017) FCR merupakan perbandingan antara jumlah pakan 

yang di konsumsi dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan dalam jangka waktu 

tertentu, semakin rendah nilai FCR menunjukkan penampilan produksi yang baik karena 

ayam tersebut dapat mengubah pakan yang dikonsumsi menjadi pertambahan bobot 

badan dengan efisien. Karkas merupakan bagian tubuh ayam setelah disembelih, dicabut 

bulunya, dan dikeluarkan jeroannya dengan atau tanpa kepala dan/atau kaki (ceker) dapat 

berupa karkas hangat segar, karkas dingin (chilled) atau karkas beku (frozen) (SNI 3924, 

2023). Semakin tinggi persentase karkas menunjukkan penampilan produksi yang baik 

karena semakin banyak bagian karkas yang dihasilkan dari bobot hidup ayam. 

Produktivitas ayam broiler perlu dijaga supaya keberhasilan usaha pemeliharaan ayam 

broiler dapat tercapai. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan 

probiotik sebagai feed additive dalam pakan ayam tersebut. 

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang dapat memberikan manfaat kesehatan 

bagi inangnya. Probiotik mix strain merupakan probiotik yang mengandung 2 atau lebih 

jenis mikroorganisme hidup didalamnya yang dirancang untuk meningkatkan keragaman 

mikrobiota dan menjaga keseimbangan mikroflora usus. Penggunaan probiotik bacillus 

coagulans, saccharomyces cerevisiae dan campuran keduanya diharapkan mampu untuk 

menjaga produktivitas ayam broiler. Jäger et al. 2018 menyatakan bahwa bacillus 

coagulans mampu meningkatkan penyerapan nutrien dan memaksimalkan konsumsi 
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pakan. Menurut Titin (2016) keberadaan enzim-enzim dalam probiotik saccharomyces 

cerevisiae seperti protease dan amilase yang masing-masing dapat mencerna protein dan 

amilum sehingga memungkinkan ternak lebih banyak mencerna pakan dan mengabsorbsi 

nutriennya. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pemberian probiotik mix strain terhadap feed coversion ratio (FCR) dan persentase 

karkas ayam broiler yang dipelihara dikandang terbuka. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 minggu (1 Juli -10 Agustus 2024) di Farm 

milik Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Jawa Tengah. 

 

2.2. Materi 

2.2.1. Jenis Ternak  

Jenis ternak yang digunakan dalam penelitian yaitu ayam broiler jantan strain Cobb 

sebanyak 100 ekor, dipelihara selama satu periode pemeliharaan atau selama tiga puluh 

lima hari. 

 

2.2.2. Bahan 

Bahan penelitian meliputi probiotik bacillus coagulans sebanyak 0,2% dari pakan 

yang diberikan, probiotik saccharomyces cerevisiae sebanyak 0,2% dari pakan yang 

diberikan, probiotik mixed-strain yang terdiri dari kombinasi bacillus coagulans dan 

saccharomyces cerevisiae  masing-masing 0,1% dari pakan yang diberikan, pakan 

komersial sebagai pakan basal dengan bermerk Sido Agung (SA) yang memiliki 

kandungan nutrien protein kasar minimal 21%, lemak kasar minimal 5%, serat kasar 

maksimal 5%  dan energi metabolis 3000-3100 kcal/kg yang diberikan secara ad libitum 

yang dicatat pemberian serta sisa pakannya dan Vitachick yang ditambahkan ke dalam 

air minum. 

 

2.2.3. Peralatan 

Peralatan yang digunakan yaitu kandang dengan sistem kandang terbuka yang 

terletak di Farm Eksperimental Universitas Jenderal Soedirman, sekat berupa kandang 

baterai yang terbuat dari bambu dan kayu yang dilengkapi dengan tempat pakan dan 
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tempat minum, timbangan pakan, timbangan bobot badan ayam, buku catatan, 

seperangkat alat dan materi untuk memperbanyak probiotik serta alat penunjang lainnya. 

 

2.3. Metode 

2.3.1. Rancangan penelitian 

Penelitian didesain menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang meliputi 4 

perlakuan dengan masing-masing 5 ulangan sehingga total terdapat 20 unit percobaan. 

Setiap ulangan terdiri atas 5 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan yaitu : 

P0:  Pakan basal (kontrol)  

P1:  Pakan basal + Probiotik bacillus coagulans 0,2%  

P2:  Pakan basal + Probiotik saccharomyces cerevisiae 0,2%  

P3: Pakan basal + Probiotik mixed strain (campuran Bacillus coagulans dan 

Saccharomyces cerevisiae masing-masing 0,1%) 

 

2.3.2. Variabel penelitian dan pengambilan data 

Variabel yang diteliti adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB), 

nilai feed conversion ratio (FCR), dan persentase karkas. Konsumsi pakan dihitung 

berdasarkan pengukuran jumlah pakan yang diberikan dikurangi dengan sisa pakan dan 

pakan yang tercecer dalam satuan gram. 

PBB diukur rutin setiap 1 minggu, mulai ayam umur 3 minggu hingga berumur 35 

hari. Hasil penimbangan tersebut dibagi dengan lama pemeliharaan. Nilai FCR dihitung 

secara mingguan dan akumulatif, FCR mingguan didapat dengan menghitung rasio  

jumlah pakan dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan setiap minggu. Nilai 

FCR akumulatif diperoleh dengan cara membandingkan antara jumlah pakan yang 

dikonsumsi selama 35 hari dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan selama 35 

hari. Rumus FCR yaitu:  

(1) FCR mingguan = 
Jumlah pakan yang dikonsumsi setiap minggu (kg)

Pertambahan bobot badan yang dihasilkan setiap minggu (kg)
 

(2) FCR akumulatif  = 
Jumlah pakan yang dikonsumsi selama 35 hari (kg)

Pertambahan bobot badan yang dihasilkan selama 35 hari (kg)
 

Persentase karkas diperoleh dengan cara membandingkan antara bobot karkas 

dengan bobot hidup ayam broiler dikalikan 100%. Rumus persentase karkas yaitu : 

(3) Persentase karkas = 
Bobot Karkas (kg)

Bobot Hidup (kg)
 𝑥 100% 
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2.3.3.  Analisis Data 

Data yang diperoleh selama penelitian, selanjutnya dianalisis menggunakan 

aplikasi SPSS dengan metode analisis variansi (ANAVA).   

 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Konsumsi Pakan 

Tabel 1 mengindikasikan bahwa konsumsi pakan ayam broiler yang diperoleh 

selama penelitian berkisar antara 640,37±136,89 – 661,92±142,68 gram. Rata-rata dari 

keempat perlakuan adalah 654,32±142,99 gram. Konsumsi pakan ayam broiler dalam 

riset ini lebih tinggi dibandingkan penelitian Hardiawan et al. (2021) yang mencatat 

612,57-647,43 gram. Tingginya konsumsi dalam penelitian Hardiawan et al. (2021) 

diduga disebabkan oleh dosis probiotik yang diterapkan belum mampu memengaruhi 

pakan ayam broiler. Ogbuewu et al. (2020) dan Seran et al. (2019) menyatakan bahwa 

probiotik Saccharomyces cerevisiae dapat diberikan hingga level 0,99% dan Bacillus 

coagulans sampai 0,7%, sehingga dapat berdampak pada performa ayam broiler. 

 

Tabel 1. Konsumsi pakan ayam broiler 

Perlakuan 

Minggu ke 
Rata-rata Standar Normal 

3 4 5 

--------------------------------------------------gram-------------------------------------------------- 

P0 475,48 ± 0,12 640,80 ± 0,01 804,65 ± 0,04 640,37 ± 136,89  

P1 483,76 ± 0,11 656,90 ± 0,02 808,82 ± 0,12 649,91 ± 137,41 612,57-647,43 

P2 498,5 ± 0,25 664,45 ± 0,01 832,09 ± 0,02 665,11 ± 139,44 (Hardiawan et al. 2021) 

P3 483,56 ± 0,01 669,24 ± 0,09 832,73 ± 0,12  661,92 ± 142,68  

  Rata-rata  654,32 ± 142,99  

Keterangan :  P0  : Pakan basal (Kontrol), P1 : Pakan basal + 0,2% Probiotik Bacillus Coagulans, P2 : Pakan 

basal + 0,2% Probiotik Saccharomyces cerevisiae, P3 : Pakan basal + Probiotik mix strain ( 

0,1% Bacillus coagulans + 0,1% Saccharomyces cerevisiae) 

 

. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis variansi yang tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05). Artinya, penambahan probiotik sebanyak 0,2% berupa Bacillus 

coagulans, Saccharomyces cerevisiae, dan gabungan kedua probiotik tersebut dalam 

ransum pakan memiliki dampak yang sama terhadap konsumsi pakan ayam yang tidak 

diberi probiotik. Konsumsi pakan tinggi yang lebih tinggi dari standar normal dapat 

dipengaruhi dosis probiotik. Menurut Mountzouriz et al. (2010) dan Darma et al. (2022) 

probiotik mampu memodifikasi aktivitas mucin serta jumlah mikroorganisme yang 

terdapat dalam usus halus ayam, sehingga dapat mendukung peningkatan fungsi dan 
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kesehatan usus, memperbaiki keseimbangan mikroflora di sekum, dan meningkatkan 

efisiensi penyerapan nutrisi, sehingga pakan menjadi lebih efisien. 

Konsumsi pakan yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan ini dapat 

dipengaruhi pula oleh pakan basal yang sama antar perlakuan. Menurut Nurhayu et al. 

(2024) probiotik termasuk pakan aditif unggas berfungsi untuk mempengaruhi kesehatan 

dan kondisi nutrisinya, meskipun bahan tersebut bukan termasuk nutrien. Probiotik yang 

ditambahkan ke dalam pakan tidak berpengaruh pada energi di dalam pakan. Kumalasari 

et al. (2020) terdapat dua aspek yang dapat berefek terhadap jumlah konsumsi pakan 

unggas, yaitu faktor utama (energi pakan, kualitas pakan, dan suhu lingkungan) dan faktor 

sekunder (strain, pertumbuhan bulu, bobot badan, tingkat stres, dan aktivitas unggas). 

Dengan jenis pakan yang sama, maka energi yang terdapat di dalam pakan tersebut akan 

sama pula, maka dari itu jumlah konsumsi pakan yang diperoleh tidak menunjukkan hasil 

berbeda nyata. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Saputro et al. (2020) bahwa 

penambahan probiotik tidak mengubah kandungan nutrisi pada pakan, seperti protein dan 

energi yang dapat memengaruhi secara langsung jumlah konsumsi pakan ayam. Ayam 

akan mengonsumsi pakan apabila energi yang dibutuhkan masih kurang dan akan 

berhenti mengonsumsi apabila energi telah terpenuhi. 

 

3.2. Pertambahan Bobot Badan 

Tabel 2 menunjukkan bahwa PBB ayam broiler yang didapat selama penelitian 

yaitu adalah 250,653±0,42 – 832,73±0,42. Rata-rata dari keempat perlakuan adalah 

sebesar 502,35±247,72. PBB ayam broiler dalam penelitian ini serupa dengan yang 

dilaporkan oleh Darma et al. (2022) yang menggunakan probiotik dan dipelihara dalam 

kandang terbuka, yaitu 488,5-528,3 gr/ekor/minggu.  

 

Tabel 2. Pertambahan bobot badan ayam broiler 

Perlakuan 

Minggu ke 
Rata-rata Standar Normal 

3 4 5 

--------------------------------------------------gram-------------------------------------------------- 

P0 243,84 ± 2,26 418,82 ± 1,11 804,65 ± 2,41 491,03 ± 234,46  

P1 250,65 ± 0,42 435,03 ± 0,24 808,82 ± 1,12 498,76 ± 232,53 488,5-528,3 

P2 263,75 ± 3,18 452,01 ± 2,30 832,09 ± 3,07 518,80 ± 236,41 (Darma et al. 2022) 

P3 251,85 ± 1,21 413,11 ± 3,14 832,73 ± 0,42  500,82 ± 244,25  

  Rata-rata  502,35 ± 247,72  

Keterangan :  P0  : Pakan basal (Kontrol), P1 : Pakan basal + 0,2% Probiotik Bacillus Coagulans, P2 : Pakan 

basal + 0,2% Probiotik Saccharomyces cerevisiae , P3 : Pakan basal + Probiotik mix strain ( 

0,1% Bacillus coagulans + 0,1% Saccharomyces cerevisiae) 
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Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pemberian probiotik sebanyak 0,2% 

berupa Bacillus coagulans, Saccharomyces cerevisiae, dan gabungan ke dua probiotik 

tersebut berpengaruh tidak nyata (P>0,05).  Penambahan probiotik sebanyak 0,2% berupa 

Bacillus coagulans, Saccharomyces cerevisiae, dan kombinasinya dalam pakan memiliki 

dampak terhadap bobot badan ayam yang sama yang tidak diberi probiotik. Hal tersebut 

diduga karena dosis yang diberikan pada penelitian ini masih kurang untuk memberikan 

efek terhadap performa ayam broiler. Menurut penelitian Widiarso dan Mubarokah 

(2021) penggunaan probiotik 1-4% dapat meningkatkan produktivitas ayam broiler dan 

pada penelitian ini hanya menggunakan 0,2%. 

 Secara numerik, Peningkatan bobot badan tertinggi dicapai oleh perlakuan P2, 

sementara konsumsi pakan tertinggi terdapat pada P3. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pertambahan bobot badan tidak terpengaruh oleh jumlah konsumsi pakan. Jumlah 

konsumsi pakan yang tinggi belum tentu menghasilkan bobot badan yang tinggi pula. 

Saputro et al. (2020) menyatakan bahwa pemberian probiotik pada ternak berperan dalam 

memperbaiki komposisi mikroflora serta kondisi ekosistem saluran pencernaan, maka 

dari itu pengaruh utama dari penambahan probiotik dalam pakan lebih terlihat pada 

peningkatan daya cerna dan penyerapan nutrisi, bukan karena adanya peningkatan jumlah 

konsumsi pakan. 

 

3.3. Feed Conversion Ratio 

Nilai Feed Conversion Ratio (FCR) menunjukkan seberapa efisien ayam broiler 

dalam memanfaatkan pakan yang dikonsumsi menjadi pertambahan bobot badan. Hal 

tersebut sesuai pernyataan Laili et al. (2022) bahwa FCR dapat sebagai indikator tingkat 

efisiensi pakan untuk menghasilkan peningkatan bobot badan dalam jangka waktu 

tertentu. Nilai FCR yang diperoleh selama kegiatan penelitian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai FCR ayam broiler lepas brooder 

Perlakuan 
Minggu ke 

Rata-rata Standar Normal 
3 4 5 

P0 1,95 ± 0,15 1,53 ± 0,11 1,75 ± 0,14 1,74 ± 0,21 1,60 - 1,75 

P1 1,93 ± 0,06 1,51 ± 0,10 1,83 ± 0,35 1,76 ± 0,22 (Fanani et al., 2023) 

P2 1,89 ± 0,19 1,47 ± 0,05 1,74 ± 0,33 1,70 ± 0,21 1,56 – 1,72 

P3 1,92 ± 0,09 1,62 ± 0,12 1,91 ± 0,21  1,82 ± 0,17 (Affandi et al., 2024) 

  Rata-rata 1,75 ± 0,18   

Keterangan :  P0  : Pakan basal (Kontrol), P1 : Pakan basal + 0,2% Probiotik Bacillus Coagulans, P2 : Pakan 

basal + 0,2% Probiotik Saccharomyces cerevisiae , P3 : Pakan basal + Probiotik mix strain ( 

0,1% Bacillus coagulans + 0,1% Saccharomyces cerevisiae) 
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai FCR ayam broiler pada penelitian ini 

mempunyai kisaran antara 1,47 ± 0,05 hingga 1,95 ± 0,15, sedangkan rata-rata nilai FCR 

yang diperoleh dari semua perlakuan yaitu 1,75 ± 0,18. Rata-rata nilai FCR dalam 

penelitian ini masih termasuk kedalam kisaran nilai FCR hasil penelitian oleh Fanani et 

al. (2023) yang mengamati ayam broiler yang diberi perlakuan probiotik menghasilkan 

FCR antara 1,60 - 1,75. Affandi et al. (2024) mengamati ayam broiler yang dipelihara 

pada sistem kandang terbuka menghasilkan FCR antara 1,56-1,72. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai FCR yang diperoleh selama kegiatan penelitian termasuk 

dalam kategori yang baik karena nilainya masih dalam kisaran standar. Menurut Nuryati 

(2019) faktor-faktor yang mempengaruhi FCR yaitu kesehatan ayam, tingkat kecernaan, 

sex, bangsa dan lingkungan. 

Analisis variansi menunjukkan bahwa penambahan probiotik sebagai aditif pakan 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai FCR ayam broiler yang dipelihara di 

kandang terbuka, yang berarti penambahan probiotik sebanyak 0,2% pada ransum pakan 

ayam tidak berbeda dampaknya dibanding pakan tanpa probiotik. Hal tersebut disebabkan 

oleh dosis pemberian yang masih rendah yaitu 0,2%. Menurut Abdurrahman et al. (2022) 

probiotik tidak akan efektif jika dosis probiotik yang diberikan tidak sesuai dan kondisi 

mikroflora saat pemberian probiotik tidak tepat. Ogbuewu et al. (2020) dan Seran et al. 

(2019) mengungkapkan bahwa probiotik Saccharomyces cerevisiae  dapat diberikan 

sampai level 0,99% dan Bacillus coagulans sampai 0,7%, dosis tersebut mulai 

menunjukkan dampak signifikan dalam pencernaan ayam broiler serta pada performa 

ayam broiler 

Dosis yang rendah menyebabkan probiotik yang berkembang di saluran pencernaan 

ternak terlalu sedikit sehingga probiotik tidak bisa menjalankan fungsi-fungsinya dengan 

optimal. Kinerja probiotik yaitu dengan berkembang biak disaluran pencernaan ternak, 

menghambat perkembangan bakteri patogen didalamnya dengan membentuk senyawa 

anti nutrisi atau kompetisi nutrisi dan memproduksi berbagai jenis enzim yang dapat 

membantu proses penyerapan nutrien sehingga kondisi mikroflora usus terjaga. Kinerja 

probiotik yang tidak maksimal mengakibatkan pertambahan bobot badan dan konsumsi  

pakan yang dihasilkan hampir serupa pada setiap perlakuan sehingga nilai FCR yang 

diperoleh juga hampir sama. Hasil analisis variansi terhadap konsumsi pakan dan 

pertambahan bobot badan bahwa pengaruhnya tidak nyata (P>0,05) pula. Menurut Ufie 
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et al. (2024) konversi pakan ayam dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk genetik, 

bentuk pakan, kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembaban, jumlah pakan yang di 

konsumsi, bobot badan, serta jenis kelamin. 

Faktor lingkungan menjadi salah satu faktor pendukung mengapa kinerja 

probiotik menjadi kurang optimal dalam menurunkan nilai FCR ayam broiler. Penelitian 

ini menggunakan sistem kandang terbuka dimana sistem kandang terbuka merupakan 

sistem kandang yang sangat bergantung pada kondisi lingkungan diluar kandang. Pakage 

et al. (2020) menyatakan bahwa sistem kandang terbuka memungkinkan interaksi yang 

erat dengan lingkungan luar sehingga adanya perubahan di sekitar ayam akan sangat 

mempengaruhi kenyaman ayam. Faktor lingkungan yang tidak terkontrol menyebabkan 

ayam broiler terpapar oleh kondisi lingkungan kandang yang cenderung fluktuatif 

sehingga dapat mempengaruhi kenyamanan ayam dan menyebabkan ayam menjadi 

mudah stress dan terkena heat stress, hal tersebut diduga membuat kinerja probiotik 

menjadi kurang optimal. Ahmad et al. (2022) menyatakan bahwa heat stress dapat 

menurunkan bakteri menguntungkan (Lactobacillus dan Bifidobacterium) di usus dan 

digantikan dengan bakteri patogen seperti coliform dan clostridium. Menurut Noerjanto 

(2007) Heat stress dapat menyebabkan terjadinya penurunan penyerapan nutrien dalam 

pakan dan menyebabkan berkurangnya sistem kekebalan tubuh sehingga produktifitas 

ayam broiler menjadi terganggu. Hal tersebut didukung oleh Widodo et al. (2025) bahwa 

lebar kripta serta kedalaman vili yang rendah dalam penelitiannya disebabkan karena heat 

stress yang dialami oleh ayam broiler. Mazzoni et al. (2022) menambahkan bahwa stres 

panas kronis dapat merubah struktur pencernaan ayam, seperti penurunan tinggi vili usus 

sehingga nafsu makan akan menurun, yang diikuti dengan konsumsi pakan yang menurun 

pula.  

Pemberian Saccharomyces cerevisiae  dan Bacillus coagulans tidak berpengaruh 

nyata terhadap FCR, karena fungsi utama dari keduanya adalah mengurangi jumlah 

bakteri Escherichia coli dan Salmonella sp. dan berfokus pada kesehatan usus dan 

imunitas ayam (Hartono dan Kurtini, 2015; Ahiwe et al., 2021; Zhang et al., 2021). 

Menurut Zhong et al.(2023) Saccharomyces cerevisiae merupakan ragi terkenal 

menghasilkan sejumlah besar β-glukan, karena komponen penting dari dinding selnya 

(sekitar 80 hingga 90%) merupakan Beta-D glukan yang dikenal sebagai imunostimulan. 

Beta-D glukan yang dihasilkan oleh Saccharomyces cerevisiae akan meningkatkan 
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aktivitas sel imun dan membantu tubuh melawan infeksi bakteri, jamur, dan virus. 

Probiotik bacillus coagulans berfungsi menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

melalui senyawa antimikroba yang diproduksi (Abdhul et al., 2015). Saccharomyces 

cerevisiae dan Bacillus coagulans akan terlihat efeknya jika ada gangguan pencernaan 

atau infeksi, tetapi tidak selalu memberikan peningkatan signifikan pada performa fisik 

secara umum (Hafsan, 2022).    

 

3.2. Persentase Karkas 

Persentase karkas adalah rasio antara berat karkas dengan berat ayam sebelum 

disembelih (Lingga et al., 2016). Persentase karkas mencerminkan efisiensi produksi dan 

mutu pemeliharaan ayam broiler tersebut. Persentase karkas yang diperoleh selama 

kegiatan penelitian disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Persentase karkas ayam broiler 

Perlakuan 

Ulangan 
Rata-rata Standar normal 

1 2 3 4 5 

----------------------------------------------%----------------------------------------------- 

P0 64,61 65,40 63,27 63,14 66,09 64,50 ± 1,30 71,67 – 72,82 

P1 65,81 62,75 65,79 62,17 67,87 64,88 ± 2,37 (Yulianti et al., 2023) 

P2 66,70 66,68 66,48 66,02 66,16 66,41 ± 0,31 63,07 – 68,58  

P3 63,91 64,95 64,23 68,73 63,31 65,03 ± 2,15 (Nilawati et al., 2025) 

Rata-rata 65,20 ± 1,76   

Keterangan :  P0  : Pakan basal (Kontrol), P1 : Pakan basal + 0,2% Probiotik Bacillus Coagulans, P2 : Pakan 

basal + 0,2% Probiotik Saccharomyces cerevisiae , P3 : Pakan basal + Probiotik mix strain ( 

0,1% Bacillus coagulans + 0,1% Saccharomyces cerevisiae) 

 

Persentase karkas ayam broiler yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar antara  

62,17% hingga 68,79% sedangkan rata-rata persentase karkas yang diperoleh dari semua 

perlakuan adalah 65,20% ± 1,76 (Tabel 4). Rata-rata persentase karkas dalam penelitian 

ini berada dalam kisaran persentase karkas hasil penelitian Nilawati et al. (2025) yang 

memperoleh presentase karkas sebesar 63,07% hingga 68,58%, akan tetapi sedikit lebih 

rendah dari hasil penelitian Yulianti et al. (2023) yang mengamati persentase karkas ayam 

broiler yang dipelihara dikandang terbuka dengan hasil antara 71,67%-72,82%. Hal ini 

menandakan bahwa persentase karkas yang diperoleh pada penelitian ini tergolong dalam 

kategori sesuai standar. 

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penambahan probiotik sebagai additif 

pakan memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas ayam 
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broiler yang dipelihara di kandang terbuka,  yang berarti penambahan probiotik sebanyak 

0,2% dalam pakan ayam memiliki efek serupa dengan pakan tanpa probiotik. Hal ini 

disebabkan oleh peningkatan berat badan dan konsumsi pakan yang dihasilkan hampir 

serupa di setiap perlakuan, sehingga bobot badan yang tercapai hampir setara. Bobot 

hidup ayam yang hampir sama menghasilkan bobot karkas dan persentase karkas yang 

relatif tidak berbeda. Hal tersebut didukung oleh hasil analisis variansi pada konsumsi 

pakan dan pertambahan bobot badan menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) pula. 

Hasil ini sesuai pernyataan Yulianti et al. (2023) bahwa konsumsi pakan dan pertambahan 

bobot badan yang tidak berbeda akan menghasilkan bobot dan persentase karkas yang 

tidak berbeda pula. Lebih jauh Yulianti et al. (2023) mengungkapkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi persentase karkas adalah bobot karkas dan bobot hidup ayam.  

Pemberian probiotik yang tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap 

persentase karkas juga disebabkan oleh dosis probiotik yang diberikan masih rendah yaitu 

sebesar 0,2% sehingga efektivitas probiotik dalam saluran pencernaan ayam belum 

optimal. Hal ini didukung oleh Ogbuewu et al. (2020) dan Seran et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa probiotik Saccharomyces cerevisiae  dapat diberikan hongga level 

0,99% dan Bacillus coagulans hingga 0,7%, dosis tersebut mulai memberikan dampak  

nyata terhadap performan ayam broiler. Muwakhid et al. (2024) menyatakan  bahwa 

efektivitas penggunaan probiotik dipengaruhi oleh sejumlah faktor antara lain jenis 

probiotik, dosis, frekuensi pemberian, dan kondisi manajemen peternakan. Pendapat 

Abdurrahman et al. (2022) juga mendukung hal tersebut bahwa probiotik tidak dapat 

berfungsi dengan baik jika dosis probiotik yang diberikan tepat dan kondisi mikroflora 

saat pemberian probiotik tidak sesuai.  

Faktor lingkungan menjadi salah satu faktor pendukung mengapa kinerja 

probiotik menjadi kurang optimal dalam meningkatkan persentase karkas ayam broiler. 

Penelitian ini menggunakan sistem kandang terbuka dimana sistem kandang terbuka 

merupakan sistem kandang yang sangat bergantung pada kondisi lingkungan diluar 

kandang. Pakage et al. (2020) menyatakan bahwa sistem kandang terbuka memungkinkan 

interaksi yang erat dengan lingkungan luar sehingga adanya perubahan di sekitar ayam 

akan sangat mempengaruhi kenyaman ayam. Faktor lingkungan yang tidak terkontrol 

menyebabkan ayam broiler terpapar oleh kondisi lingkungan kandang yang cenderung 

fluktuatif sehingga dapat mempengaruhi kenyamanan ayam dan menyebabkan ayam 



Rabbani et al. (2025)   Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 13(3): 986-1002 

 

 

998 

menjadi mudah stress dan terkena heat stress, hal tersebut diduga membuat kinerja 

probiotik menjadi kurang optimal. Ahmad et al (2022) menyatakan bahwa heat stress 

dapat menurunkan bakteri menguntungkan (Lactobacillus dan Bifidobacterium) di usus 

dan digantikan dengan bakteri patogen seperti Coliform dan Clostridium. Menurut 

Noerjanto (2007) Heat stress dapat menyebabkan terjadinya penurunan penyerapan 

nutrien dalam pakan dan menyebabkan berkurangnya sistem kekebalan tubuh sehingga 

produktifitas ayam broiler menjadi terganggu. Hal tersebut didukung oleh Widodo et al. 

(2025) bahwa lebar kripta serta kedalaman vili yang rendah dalam penelitiannya 

disebabkan karena heat stress yang dialami oleh ayam broiler. Mazzoni et al. (2022) 

menambahkan bahwa stres panas kronis dapat merubah struktur pencernaan ayam, seperti 

penurunan tinggi vili usus sehingga nafsu makan dan konsumsi pakan yang menurun. 

Penurunan konsumsi dapat mengurangi pertambahan berat badan sehingga bobot badan 

yang diperoleh menjadi lebih rendah. Berat badan yang rendah akan menghasilkan berat 

karkas yang rendah sehingga persentase karkas yang dihasilkan juga rendah 

 

4. Kesimpulan 

Pemberian probiotik Bacillus coagulans, Saccharomyces cerevisiae sebanyak 0,2% 

serta mixed-strain sebagai feed additive belum efektif dalam meningkatkan konsumsi 

pakan, meningkatkan bobot badan, menurunkan nilai FCR dan meningkatkan persentase 

karkas ayam broiler yang dipelihara di kandang terbuka. 
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